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This study aims to analyze the influence of communication and work environment on
employee performance at PT. Worcas Nusantara Abadi West Jakarta. This study
uses a quantitative method with an associative approach, which aims to determine
the relationship between the independent and dependent variables. The sampling
technique used is a saturated sampling technique, with data collection through
observation and questionnaires involving 72 respondents. The partial results of the
study indicate that there is a significant influence between communication and
employee performance. Other partial results indicate that there is a significant
influence between the work environment and employee performance.
Simultaneously, the communication variables (X1) and work environment (X2) on
employee performance show the results of the regression equation Y = 16.195 +
0.480X1 + 0.125X2 with a correlation coefficient of 0.654 which shows a strong
relationship with a determination coefficient of 42.7%, while 57.3% is influenced by
other factors. Hypothesis testing shows the calculated F value> F table (25.758>
3.13), so HO is rejected and H3 is accepted. This means that there is a significant
simultaneous influence between communication and work environment on employee
performance at PT. Worcas Nusantara Abadi West Jakarta.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Worcas Nusantara Abadi Jakarta Barat.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, yang
bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan pengaruh antara variabel bebas dan
terikat. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling jenuh, dengan
pengumpulan data melalui observasi dan kuesioner yang melibatkan 72 responden.
Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara komunikasi terhadap kinerja karyawan. Hasil parsial lainnya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan. Secara simultan, variabel komunikasi (X1) dan lingkungan kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan menunjukkan hasil persamaan regresi Y = 16,195 +
0,480X1 + 0,125X2 dengan koefisien korelasi 0,654 yang menunjukkan hubungan
kuat dengan koefisien determinasi 42,7%, sedangkan 57,3% dipengaruhi oleh faktor
lain. Uji hipotesis menunjukkan nilai F hitung > F tabel (25,758 > 3,13), sehingga
HO ditolak dan H3 diterima. Artinya, terdapat pengaruh signifikan secara simultan
antara komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Worcas
Nusantara Abadi Jakarta Barat.

@ @ This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use,
distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2024 by author
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PENDAHULUAN

Era globalisasi telah menjadi pendorong utama bagi perubahan dalam dunia bisnis.
Kemajuan teknologi membawa dampak perubahan pada manusia dalam beraktivitas, sekaligus
mempengaruhi aktivitas manajemen sumber daya manusia. Hal ini dapat menjadi tantangan bagi
perusahaan untuk dapat beradaptasi dan terus berinovasi agar perusahaan tetap dapat bersaing dan
berkembang. Dengan globalisasi dan inovasi teknologi menuntut adanya perubahan dalam
pengelolaan sebuah organisasi. Perusahaan dihadapkan pada tantangan baru seperti persaingan
yang lebih ketat, perubahan pasar dan tuntutan untuk berinovasi secara terus menerus. Hal ini
memaksa perusahaan untuk tidak hanya memperhatikan pada aspek teknologi dalam operasinya,
tetapi juga fokus pada pengembangan sumber daya manusia yang adaptif, kreatif dan terampil.

Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi sangat penting agar suatu perusahaan dapat
bersaing dan berkembang. Pengembangan dan pemeliharaan sumber daya manusia berkualitas
tinggi sangat penting bagi keberhasilan operasi bisnis seiring dengan upaya organisasi untuk
beradaptasi terhadap dinamika lingkungan yang selalu berubah.

PT. Worcas Nusantara Abadi yang berlokasi di Jakarta Barat, bergerak di bidang industri
makanan dan minuman, memiliki produk berkualitas dan memiliki kerjasama dengan mitra kerja
yang terbilang cukup besar, sehingga produknya didistribusikan ke berbagai kota besar di
Indonesia. Namun, berdasarkan observasi terlihat adanya permasalahan seperti keterlambatan
dalam pengiriman barang, kesalahan dalam mengirimkan barang dan karyawan mengalami
kesulitan dalam menentukan prioritas tugas, sehingga hal ini mempengaruhi kuantitas dan
kualitas kerja karyawan. Hal ini harus diperhatikan oleh perusahaan, agar tidak kehilangan
peluang bisnis dan timbulnya ancaman dari kompetitor yang dapat merebut pangsa pasar
perusahaan ini. Sehingga untuk mengatasi hal tersebut perusahaan perlu memperhatikan sumber
daya manusianya.

Penelitian yang dilakukan oleh (Elviana, 2023) menyatakan bahwa hal yang
mempengaruhi kinerja karyawan adalah komunikasi. Komunikasi sangat memainkan peran
penting dalam sebuah organisasi, karena komunikasi yang efektif dapat membantu membuat
informasi yang di sampaikan mudah dipahami dan diterima dengan baik. Komunikasi dapat
mempengaruhi koordinasi dan kolaborasi antar karyawan. Seperti ketika terjadi konflik di
lingkungan kerja komunikasi dapat menjadi salah satu solusi untuk menjadi pemecahan masalah
dan pengambilan keputusan yang tepat. Sehingga komunikasi yang efektif diperlukan untuk
menunjang perusahaan mencapai tujuannya. Berdasarkan hasil prasurvei mengenai komunikasi
pada PT. Worcas Nusantara Abadi Jakarta Barat masih belum efektif. Komunikasi merupakan
hal yang sangat penting karena setiap kegiatan perusahaan harus didasari dengan komunikasi
yang baik. Oleh sebab itu, perlu adanya optimalisasi kembali dalam rangka menciptakan
komunikasi secara efektif sehingga dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Susanti & Mawardi, 2024) menyatakan bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. Selain menjalin
komunikasi yang baik, organisasi atau perusahaan harus memperhatikan lingkungan kerja,
karena lingkungan kersja dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Dengan adanya lingkungan
kerja yang memadai karyawan akan merasa senang untuk bekera, merasa didukung oleh
perusahaan sehingga dapat memaksimalkan pekerjaannya dengan baik. Oleh karena itu, penting
bagi perusahaan untuk dapat memberikan ketersediaan lingkungan kerja yang memadai untuk
mendukung dan memaksimalkan potensi kinerja karyawan, karena lingkungan kerja yang tidak
kondusif dan tidak memadai akan menghambat dalam upaya peningkatan kinerja karyawan.
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Penelitian tentang pengaruh komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
telah dilakukan sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh ( Idriszal & Amelia, 2024) dan (Sutedi
& Suroto, 2024) bahwa komunikasi dan lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan pada
kinerja karyawan dan hasil penelitian dari (Fudzah dkk., 2020) dan (Hartati dkk., 2020) bahwa
variabel komunikasi dan lingkungan kerja tidak berpengaruh signifkan terhadap kinerja
karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Worcas Nusantara Abadi Jakarta Barat.

KAJIAN LITERATUR

Komunikasi

Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu menggunakan komunikasi untuk berinteraksi
dengan orang lain. Seperti halnya pada kehidupan dalam suatu organisasi, akan terasa sulit untuk
dapat bekerja sama dan menjalankan tugas tanpa adanya komunikasi yang baik. Menurut
Chaerudin dkk. (2020:388) “Komunikasi merupakan kunci dari suatu hubungan antaindividu yang
digunakan dalam kehidupan sosial, sebagai fungsi dalam menyampaikan pesan atau tujuan dari
komunikator kepada lawan bicara, agar mudah dimengerti dan mendapatkan respon dari
komunikan”. Tetapi, menurut Suswatno dkk. (2020:194) “komunikasi merupakan suatu proses
pertukaran pesan antarmanusia melibatkan elemen-elemen seperti source, encoding,
media/chanel, receiver, decoding, noice dan feedback”.

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja memainkan peran penting dalam membentuk kenyamanan,
kesejahteraan dan mental karyawan. Oleh sebab itu, lingkungan kerja perlu mendapatkan perhatian
khusus dari manajemen. Dengan adanya lingkungan kerja yang kondusif, karyawan akan merasa
nyaman sehingga mampu melakukan pekerjaan dengan baik, hal tersebut akan membawa dampak
yang positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan yang di kemukakan oleh Eroy dkk.
(2020:153) “lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan pada saat bekerja
baik berupa fisik maupun untuk nonfisik yang dapat mempengaruhi karyawan saat bekerja”.
Menutut Sedarmayanti (2017) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
di hadapi lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan
kerjanya baik perseorangan maupun kelompok. Sedangkan menurut Busro (2017:301)
“lingkungan kerja adalah wahana yang ada di dalam organisasi baik lingkungan fisik, lingkungan
sosial, maupun lingkungan virtual yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja pegawai dan
kinerja perusahaan secara berkesinambungan”.

Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2016:67) "’kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya”. Sedangkan pengertian kinerja menurut Kawiana (2020:256) “kinerja
adalah serangkaian capaian hasil kerja seorang atau sekelompok orang melakukan kegiatan usaha,
baik dalam mengembangkan produktivitas maupun kesuksesan dalam hal pemasaran, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawabnya, dengan indikator semangat kerja, kualitas kerja,
produk unggulan, keberhasilan dan akuntabilitas”.
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Sumber: Sedarmayanti (2019)

Gambar 1 Kerangka Berpikir

Hipotesis Penelitian

H1 : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi terhadap kinerja karyawan pada
PT. Worcas Nusantara Abadi Jakarta Barat

H2 : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Worcas Nusantara Abadi Jakarta Barat

H3 : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Worcas Nusantara Abadai Jakarta Barat

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Pendekatan
kuantitatif merupakan pendekatan yang proses pengumpulan dan analisis datanya dalam bentuk
angka atau non angka yang diangkakan (data kualitatif yang dikuantitatitkan) lalu diolah dengan
rumus statistik tertentu. Dengan pendekatan ini dapat ditarik kesimpulan dari hubungan sebab-akibat
antara variable-variabel tertentu yang diteliti. Penelitian ini dilakukan pada PT. Worcas Nusantara
Abadi Jakarta Barat yang beralamat di Green Sedayu Biz Park Daan Mogot Boulevard No. 39, Jl.
Daan Mogot Boulevard, Kalideres, Jakarta Barat 11840. Dalam penelitian ini populasi yang
digunakan adalah karyawan PT. Worcas Nusantara Abadi Jakarta Barat yang berjumlah 72 karyawan.
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah seluruh karyawan PT. Worcas Nusantara Abadi
Jakarta Barat yang berjumlah 72 karyawan. Kuesioner atau angket adalah salah satu teknik
pengumpuland data primer. Menurut Sugiyono (2021:199) “kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
penulis tertulis kepada responden untuk di jawabnya”.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linier Sederhana
Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Komunikasi (X1) Terhadap

Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Sandardized
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.201 3.562 5.953 .000
Komunikasi (X1) 530 .080 621 6.633 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data primer diolah, 2024

Hasil dari perhitungan anlisis regresi pada variabel komunikasi di atas, maka dapat
diperoleh persamaan regresi Y = 21,201 + 0,530X;. Dari hasil persamaan di atas, dapat
disimpulkan sebagai berikut: Nilai konstanta sebesar 21,201 diartikan bahwa jika variabel
komunikasi (X1) tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 21,201 poin.
Nilai koefisien regresi komunikasi (X1) sebesar 0,530 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak
ada perubahan pada variabel lingkungan kerja (X2), maka setiap perubahan 1 (satuan) unit pada
variabel komunikasi (X;) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,530 poin.

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Lingkungan Kerja (Xz2)

Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 32.245 3.804] 8.475 .000
Lingkungan Kerja (X2) 216 .066) .367, 3.296 .002]
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data primer diolah, 2024

Hasil dari perhitungan analisis regresi linier sederhana pada variabel lingkungan kerja (X2) di atas,

maka dapat diperoleh hasil persamaan regresi yaitu Y = 32,245 + 0,216X5.

Dari persaman di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 32,245 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja (X») tidak ada,
maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 32,245 poin.

b. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (X2) sebesar 0,216 diartikan apabila konstanta tetap
dan tidak ada perubahan pada variabel komunikasi (X1), maka setiap perubahan 1 (satuan) unit
pada variabel lingkungan kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja
karyawan (Y) sebesar 0,216 poin.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda

Coefficients”

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.195 4.124 3.927| .000]
Komunikasi (X1) .480) .081 563 5.944 .000
Lingkungan Kerja (X2) .125| .056] 212 2.237 .028

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data primer diolah, 2024
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Dari hasil pengujian analisis regresi yang terdapat pada tabel di atas, maka dapat diperoleh

persamaan regresi Y = 16,195 + 0,480X; + 0,125X5.

Dari hasil persamaan di atas, maka dapat disimpukan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 16,195 dapat diartikan bahwa, jika variabel komunikasi (X1) dan
lingkungan kerja (X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 16,195
poin.

b. Nilai komunikasi (X1) sebesar 0,480 dapat diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel lingkungan kerja (X2), maka setiap perubahan 1 (satu) unit pada
variabel komunikasi (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan
(Y) sebesar 0,480 point.

c. Nilai lingkungan kerja (X2) sebesar 0,125 dapat diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel komunikasi (X1), maka setiap perubahan 1 (satu) unit pada variabel
lingkungan kerja (X2) akan mengakibatkan perubahan pada kinerja karywan (Y) sebesar 0,125
poin.

Analisis koefisien korelasi
Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Antara Komunikasi (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Komunikasi | Kinerja Karyawan
XD )

Komunikasi (X1) Pearson Correlation 1 6217

Sig. (2-tailed) .000

N 72 72
Kinerja Karyawan (Y) [Pearson Correlation 621" 1

Sig. (2-tailed) .000

IN 72 72
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data primer diolah, 2024
Hasil pengujian pada tabel di atas, menujukan nilai koefisien korelasi sebesar 0,621, artinya
secara parsial variabel komunikasi (X1) mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja
karyawan (Y).
Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Antara Lingkungan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Lingkungan Kerja Kinerja
(X2) Karyawan (Y)
Lingkungan Kerja (X2) Pearson Correlation 1 367"
Sig. (2-tailed) .002
IN 72 72
Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation 367 1
Sig. (2-tailed) .002
IN 72 72
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data primer diolah, 2024
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Hasil dari pengujian di atas, dapat diperoleh nilai hasil koefisien korelasi sebesar 0,367,
artinya secara parsial variabel lingkungan kerja (X2) mempunyai tingkat hubungan yang lemah
terhadap kinerja karyawan (Y).

Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 6547 427 411 2.899
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Komunikasi (X1)

Sumber: Data primer diolah, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi secar simultan
sebesar 0,654 artinya variabel komunikasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) mempunyai tangkat
hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan (Y).

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Variabel Komunikasi
(X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .6219 .386 377 2.981
a. Predictors: (Constant), Komunikasi (X1)

Sumber: Data primer diolah, 2024
Pada tabel di atas, hasil pengujian analisis koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar
0,386. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi berpengaruh terhadap
variabel kinerja karyawan sebesar 38,6%, sedangkan sisanya sebesar 61,4% dipengaruhi oleh
faktor lain.
Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Variabel Lingkungan
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 3674 134 122 3.539
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2)

Sumber: Data primer diolah, 2024
Hasil dari tabel di atas, nilai analisis koefisien determinasi sebesar 0,134. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja
karyawan sebesar 13,4% sedangkan sisanya sebesar 86,6% dipengaruhi oleh faktor lain.
Tabel 9. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan
Model Summar
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 6549 427 411 2.899

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Komunikasi (X1)
Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian data pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,427 yang berarti bahwa variabel komunikasi dan lingkungan kerja
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berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 42,7% sedangkan sisanya 57,3% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Uji Hipotesis
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis secara parsial (Uji t) Variabel Komunikasi (X1) Terhadap

Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.201 3.562 5.953 .000
Komunikasi (X1) .530 .080 .621]  6.633 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian di atas, maka dapat diperoleh nilai t hitung sebesar 6,633
dengan nilai t hitung > nilai t tabel atau (6,633 >1,994), kemudian nilai signifikansi yang diperoleh
yaitu 0,00 yang berarti bahwa nilai sig < 0,05 atau (0,00 <0,05). Dari hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa Hoditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukan bahwa komunikasi memiliki pengaruh yang
signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. Worcas Nusantara Abadi Jakarta
Barat.

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis secara parsial (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 32.245 3.804 8.475 .00
Lingkungan Kerja (X2) 216 .066 367 3.296) .002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data primer diolah, 2024
Hasil pengujian di atas, dapat diperoleh nilai t hitung sebesar 3,296 dengan nilai t hitung >
nilai t tabel atau (3,296 >1,994), kemudian nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,02 yang berarti
bahwa nilai sig < 0,05 atau (0,02 < 0,05). Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Hy ditolak dan
H; diterima. Hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan
secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. Worcas Nusantara Abadi Jakarta Barat.

Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji F)
Tabel 12 Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 432.963 2 216481 25.758 .000P
Residual 579912 69 8.405]
Total 1012.875 71
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Komunikasi (X1)

Sumber: Data primer diolah, 2024
Hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh hasil nilai F hitung sebesar 25,758 artinya nilai
F hitung > F tabel atau (25,758 > 3,13) dengan sig 0,00 yang berati sig < 0,05. Dengan demikian
HO ditolak dan H3 diterima, jadi dari hasil perolehan tersebut. Hal ini menunjukan bahwa terdapat
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pengaruh yang signifikan secara simultan antara komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Worcas Nusantara Abadi Jakarta Barat.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Komunikasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis, menunjukan bahwa nilai persamaan regresi adalah Y = 21,201
+ 0,530X;, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,621 artinya kedua variabel mempunyai
Tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontibusi pengaruh sebesar 0,386 atau 38,6%,
sedangkan sisanya sebesar 61,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t
hitung > nilai t tabel atau (6,633 >1,994) dengan nilai signifikansi < 0,05 atau (0,00 < 0,05).
Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Worcas Nusantara Abadi Jakarta
Barat. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (sari & Indirasari, 2024)
yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan tidak
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fudzah dkk., 2020) yang menyatakan bahwa
komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (YY)

Berdasarkan hasil analisis, menunjukan bahwa nilai persamaan regresi adalah Y = 32,245
+ 0,216X5, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,367, artinya kedua variabel mempunyai
tingkat hubungan yang lemah. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh yaitu sebesar 0,134 atau
13,4%, sedangkan sisanya sebesar 86,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai
t hitung > nilai t tabel atau (3,296 >1,994), dengan nilai signifikansi < 0,05 atau (0,02 < 0,05).
Dengan demikian HO ditolak dan H2 diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Worcas Nusantara Abadi
Jakarta Barat. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sutedi & Suroto,
2024) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dan tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hartati dkk., 2020) yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Komunikasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa komunikasi (X1) dan lingkungan kerja
(X2) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y) dengan persamaan regresi Y = 16,195 +
0,480X; + 0,125X,. Nilai koefisien korelasi atau tingkat kekuatan antara variabel bebas dengan
variabel terikat diperoleh sebesar 0,654, artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi atau kontribusi pengaruh secara simultan sebesar 0,427 atau 42,7% sedangkan sisanya
57,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (25,758 >
3,13) dengan signifikansi < 0,05 atau (0,00 < 0,05). Dengan demikian HO ditolak dan H3 diterima.
Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara komunikasi dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Worcas Nusantara Abadi Jakarta Barat. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Idriszal & Amelian, 2024) dan (Sutedi & Suroto,
2024) yang menyatakan bahwa komunikasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.
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KESIMPULAN

Variabel komunikasi (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) yang terbukti
signifikan. Didukung oleh hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai t hitung lebih besar dari nilai
t tabel (6,663 > 1,994) dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,00 < 0,05). Ini berarti terdapat
pengaruh signifikansi secara parsial antara komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Worcas Nusantara Abadi Jakarta Barat. Variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dibuktikan melalui uji hipotesis yang menunjukan nilai t
hitung lebih besar dari nilai t tabel (3,296 > 1,994), dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 (0,02
< 0,05). Ini menunjukan adanya pengaruh signifikan secara parsial antara lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Worcas Nusantara Abadi Jakarta Barat. Variabel Komunikasi
(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan(Y).
Berdasarkan hasil uji hipotesis, didapatkan bahwa nilai F hitung lebih besar dari F tabel (25,758 >
3,13), dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 (0,00 < 0,05). Ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh signifikan secara simultan antara komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Worcas Nusantara Abadi Jakarta Barat.
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